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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sifat-sifat nilai eigen System, eigen System
inisering diartikan dengan akar ciri dalam bahasa yang lebih mudah eigen value
merupakan suatu nilai yang menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel
terhadap pembentukan karakteristik sebuah vektor. Untuk mengetahui pengaruhnya
maka dilakukan analisa dengan mengkaji eksistensi nilai eigenvalue yang hanya
dipengaruhi oleh nilai didepannya(data). Selanjutnya diselidiki sifat-sifat eigenvalue
ataur eigenvalue, meliputi ketunggalan dari nilai eigen, dan mengkaji tentang sifat
nilai eigen system atau eigen.

Kata kunci: aljabar, nilai eigen, matriks

I. Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang pesat, pa-
ra peneliti dituntut untuk terus melakukan
inovasi dan usaha yang terus berkesinambung-
an dalam menghadapi persaingan serta da-
pat mewujudkan kesejahteraan umat manusia.
Kemajuan pesat dalam teknologi informasi
tidak lepas dari perkembangan riset dalam
bidang ilmu dasar, oleh karena itu peneltian
di bidang ilmu dasar tidak bisa ditinggalkan
khususnya persamaan linear yang dapat dite-
rapkan pada Matriks. Kelinieran ini akan me-
mudahkan dalam penganalisaan sistem yang
dikaji. Berkaitan dengan masalah tersebut
matriks dan nilai eigen merupakan salah satu
alat matematis untuk menyelesaikan berbagai
masalah dalam bidang tersebut. Pembahas-
an tentang nilai eigen dengan metode forwad
yang diterapkan pada matriks dengan intesn-

sitas 0 sampai 255 . Oleh sebab itu, melalui
penelitian diinginkan kajian yang mendalam
tentang nilai eigen value yang hanya dipenga-
ruhi oleh nilai - nilai yang ada didepannya
(forward). Nilai-nilai eigen value yang ha-
nya dipengaruhi nilai didepannya diharapkan
memberikan kontribusi yang lebih jelas da-
lam menetukan batas-batas tepi supaya lebih
jelas. Dalam aljabar linear dan aplikasinya,
nilai eigen atau eigen value memiliki peran-
an penting salah satunya dalam menganalisis
suatu batas – batas kelainan pada struktur
tubuh manusia.
Pada penelitian diinginkan suatu kajian

yang mendalam tentang nilai eigen value pa-
da matriks untuk aplikasi dalam bidang ke-
sehatan dengan memafaatkan data radiologi.
Dalam aljabar linear dan aplikasinya, nilai
eigen atau eigen value memiliki peranan pen-
ting salah satunya dalam menganalisis suatu
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batas – batas kelainan pada struktur tubuh
manusia atau obyek lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk memperje-

las batas tepi tumor Otak dan mereduksi
noise dari data yang terdeteksi yang hanya
dipengaruhi oleh data didepannya (Metod
Forward). Hasil penelitian dapat bermanfaat
untuk membantu para dokter radiologi dalam
mengidentifikasi dan mengklasifikasi kelainan
atau batas tumor otak pada pasien dengan
cepat.
Persamaan Ax – λx = 0, adalah sebuah

persamaan yang banyak ditemukan dalam
aplikasi aljabar linier. Jika persamaan terse-
but mempunyai penyelesaian tak nol x, maka
λ disebut sebagai nilai eigen (eigenvalue) dari
matriks A dan x disebut sebagai vektor eigen
(eigenvector) yang dimiliki λ.

Nilai Eigen (eigenvalue) atau nilai karakte-
ristik merupakan kelas khusus dari masalah
nilai batas yang umum terjadi dalam konteks
masalah teknik yang melibatkan getaran, elas-
tisitas, dan sistem osilasi lainnya. Selain itu,
eigenvalue digunakan dalam berbagai konteks
teknik di luar masalah nilai batas. Nilai ei-
gen dan vektor eigen merupakan kunci untuk
memahami bagaimana suatu transformasi be-
kerja. Jika λ > 0, maka pengaruh transfor-
masi pada setiap vektor eigen yang dimiliki λ
semata-mata merupakan suatu ekspansi atau
penyusutan oleh suatu vektor konstan.

(A–λI)X = 0, (1)

A = matriks yang akan kita cari nilai eigen
dan vektor eigennya
X = vektor eigen dalam bentuk matriks
λ = nilai eigen dalam bentuk scalar
Dimana λ adalah suatu skalar dan X ada-

lah vektor yang tidak nol. Skalar λ dinamak-
an nilai Eigen dari matriks A. Nilai eigen
(eigen value) adalah nilai karakteristik dari
suatu matriks bujur sangkar. VektorX dalam
persamaan (1) adalah suatu vektor yang ti-
dak nol yang memenuhi persamaan (1) untuk
nilai eigen yang sesuai dan disebut dengan
vektor eigen (eigen vector). Jadi vektor X
mempunyai nilai tertentu untuk nilai eigen
tertentu.

Persamaan (1) akan mempunyai persamaan
tak trivial jika dan hanya jika (A – λI)X
singular, atau secara ekivalen,

det(A–λI) = 0 (2)

Jika determinan pada persamaan (2) diuraik-
an, akan didapatkan suatu poliniom berdera-
jat ke-n (nth degree) dalam peubah λ.

p(λ) = det(A–λI) (3)

Polinom ini disebut polinom karakteristik
(characteritic polynomial) dan persamaan (2)
disebut persamaan karakteristik (characteris-
tic equation) untuk matriks A. Akar-akar dari
polinom karakteristik adalah nilai eigen dari
A. Jika dihitung akar menurut kelipatannya,
maka polinom karakteristik pasti akan mem-
punyai n akar. Jadi, A akan mempunyai n
nilai eigen, di mana beberapa di antaranya ke-
mungkinan akan berulang dan beberapa nilai
eigen lainnya kemungkinan berupa bilangan
kompleks. Untuk mengatasi kasus terakhir,
maka matriks asli perlu dikalikan dengan ma-
triks transposenya. Jika sutau matriks dapat
ditulis semua entrinya, digunakan huruf-huruf
besar A, B dan sebagainya. Pada umumnya,
amn akan menyatakan entri matriks A yang
berada pada baris m dan kolom n. Jadi jika
A adalah matriks m × n, maka dapat ditulis
sebagai berikut:

a11 a12 a13 . . . a1n
a21 a22 a23 . . . a2n
...

...
...

...
...

am1 am2 am3 . . . amn


Ukuran matriks yang besar tersebut akan dip-
roses dengan mengambil view tertentu untuk
menentukan nilai eigenvaluenya.

II. Metode Penelitian

A. Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari Inter-
net/Browsing. Metode ini dilakukan dengan
cara mencari data dan informasi berupa teks,
gambar dan source code program yang berka-
itan dengan penelitian.
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B. Metode Foreward

Membuat Program Matlab dengan metode
forward dan dilakukn iterasi sampai –N, apli-
kasi eigen value dapat dibuat dengan program
yang ada di Matlab atau oktaf. Data Ima-
ge diubah menjadi data digital lalu diproses
dengan metode forward seperti berikut.

Gambar 1: Baris

Gambar 2: Kolom

III. Hasil dan Pembahasan

Penentuan nilai eigenvalue dapat dibuat pada
program Matlab atau Oktab dimana fungsi-
fungsi sudah tersedia dan melakukan modifi-
kasi sesuai model yang diinginkan.
Pada program ini dilakukan pengaturan

view dari ukuran yang diinginkan minimum
ukuran 2× 2 secara backward chain dengan
melakukan iterasi sampai –N. Untuk meng-
hindari noise dapat terjadi secara lokal dan
bisa berbeda-beda karakternya satu lokasi de-
ngan lokasi lainnya (maka dibuatlah window
ukuran sekecil mungkin (mis: 2× 2 , untuk
mereduksi noisenya secara lokal). Apabila
dibandingkan eigenvalue (kanan) dari data
polosnya (kiri) dan hasil kontrasnya (tengah)

atau injeksi obat ke dalam tubuh pasien nam-
pak memberikan persamaan citra yang sangat
mempunyai kemiripan seperti pada Gambar
3 sampai Gambar 8.

Gambar 3

Gambar 4

Gambar 5

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat disim-
pulkan beberapa hal:

1. Citra yang dihasilkan oleh alat radiologi
dapat dioptimalkan dengan menggunak-
an proses eigenvalue, hasilnya dari proses
ini dapat memberikan gambaran/ batas
yang lebih jelas.
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Gambar 6

Gambar 7

2. Proses Eigenvalue merupan suatu proses
sderhana, dimana para operator hanya
membutukan data dalam bentuk diskrit
kemudian dimasukan kedalam proses ei-
ngen Value dan memberikan hasil yang
cukup bagus.

3. Proses perhitungan dalam eigen value
selalu menempatkan nilai Eigen Value
yang terbesar sebagai hasilnya, sehingga
citra yang dihasilkan baik dan resolusi-
nya semakin tajam.

B. Saran

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih ba-
gus maka diperlukan data primer

2. Hasil yang didapat dari program perlu
pembuktian lebih lanjut.

Gambar 8
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